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ABSTRACT

Pembelajaran Asesmen Anak Usia Dini di pendidikan tinggi sering menghadapi tantangan dalam
mengaitkan konsep teoretis dengan praktik lapangan. Pendekatan pembelajaran konvensional belum
sepenuhnya mampu membekali mahasiswa calon guru PAUD dengan keterampilan analitis dan reflektif
yang dibutuhkan dalam praktik asesmen nyata. Case method berbasis digital dipandang sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang berpotensi menjawab tantangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan case method berbasis digital pada mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini di
Departemen PGPAUD FIP UNP serta menganalisis pengalaman belajar mahasiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Subjek penelitian meliputi mahasiswa PGPAUD yang mengikuti mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini
periode Juli-Desember 2025 dan dosen pengampu mata kuliah. Data dikumpulkan melalui observasi
pembelajaran, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan case method berbasis digital meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, memperdalam kemampuan analisis asesmen, serta menumbuhkan kesadaran profesional
terhadap kompleksitas praktik asesmen di lembaga PAUD. Pembelajaran berbasis kasus autentik
mendorong mahasiswa mengintegrasikan teori dengan praktik secara lebih bermakna. Penerapan case
method berbasis digital terbukti relevan dan efektif dalam pembelajaran asesmen anak usia dini. Novelty
penelitian ini terletak pada integrasi case method dan teknologi digital dalam konteks asesmen PAUD
yang dikaji secara mendalam melalui pengalaman belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Case Method, Asesmen Anak Usia Dini, Pendidikan Guru PAUD (PGPAUD),
Pembelajaran Perguruan Tinggi, Pembelajaran Berbasis Digital
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PENDAHULUAN

Asesmen dalam pendidikan anak usia dini dipahami sebagai proses sistematis
untuk memperoleh informasi autentik mengenai perkembangan, kebutuhan, dan potensi
anak sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis (Helmah & Irayana, 2023).
Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai
instrumen reflektif bagi pendidik dalam merancang intervensi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak (Loka dkk., 2025). Pemahaman ini
menempatkan asesmen sebagai bagian integral dari praktik pendidikan PAUD yang
berorientasi pada perkembangan holistik dan kebermaknaan belajar anak.

Mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini di program studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran strategis dalam membekali mahasiswa dengan
kompetensi konseptual dan praktis terkait asesmen. Mahasiswa dituntut tidak hanya
memahami prinsip, teknik, dan instrumen asesmen, tetapi juga mampu menerapkannya
dalam konteks nyata lembaga PAUD (Chouman dkk., 2026). Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa penguasaan teori asesmen sering kali belum diiringi dengan
kemampuan analitis dan aplikatif yang memadai, sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan antara konsep akademik dan
praktik professional (Yavas dkk., 2026).

Perkembangan pendidikan tinggi di era digital menuntut transformasi strategi
pembelajaran menuju model yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan kontekstual (Winarti
dkk., 2022). Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran memungkinkan penyajian
materi yang lebih kaya, akses terhadap sumber belajar autentik, serta penguatan literasi
digital mahasiswa (Sutama dkk., 2021). Dalam konteks pembelajaran asesmen anak usia
dini, pemanfaatan platform digital membuka peluang bagi mahasiswa untuk menganalisis
data perkembangan anak, mendokumentasikan hasil observasi, serta merefleksikan praktik
asesmen secara sistematis dan berkelanjutan (Kristiani dkk., 2022).

Pendekatan pembelajaran berbasis kasus dikenal luas sebagai strategi yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada
mahasiswa (Budiarti, 2024). Case method memungkinkan mahasiswa berhadapan
langsung dengan permasalahan autentik yang menyerupai situasi profesional, sehingga
proses belajar tidak berhenti pada pemahaman konseptual, tetapi berkembang pada
kemampuan analisis (Ariyanto, 2024), pengambilan keputusan, dan justifikasi berbasis
teori. Dalam pendidikan calon guru PAUD, pendekatan ini relevan karena praktik asesmen
di lapangan sering kali bersifat kompleks, kontekstual, dan menuntut pertimbangan
pedagogis yang matang (Lutfi, 2023).

Secara teoretis, case method berakar pada pandangan konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman, interaksi sosial, dan
refleksi terhadap masalah nyata (Ulfadhilah, 2021). Pembelajaran berbasis kasus
memfasilitasi mahasiswa untuk mengonstruksi pemahaman melalui analisis situasi
autentik, diskusi kolaboratif, serta refleksi kritis terhadap alternatif Solusi (Munawaroh
dkk., 2023). Ketika dipadukan dengan teknologi digital, case method tidak hanya
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memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga menyediakan scaffolding kognitif yang
mendukung proses berpikir tingkat tinggi, keterhubungan antara teori dan praktik, serta
pengembangan kompetensi profesional calon pendidik (Amahorseya & Mardliyah, 2023).

Penerapan case method berbasis digital dalam pembelajaran asesmen anak usia
dini telah dipahami sebagai pendekatan yang mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, memperkuat kompetensi analitis, dan menumbuhkan kesiapan professional
(Hidayat dkk., 2021). Mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistis
melalui analisis kasus nyata, penggunaan data autentik, serta kolaborasi berbasis
teknologi. Pemahaman ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran yang
mengintegrasikan case method dan teknologi digital merupakan kebutuhan strategis dalam
pendidikan tinggi, khususnya dalam menyiapkan calon guru PAUD yang adaptif terhadap
tuntutan praktik asesmen di era digital (Ulfadhilah, 2021).

Penerapan case method dalam pendidikan tinggi telah banyak dilaporkan mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan partisipasi mahasiswa, namun sebagian
besar kajian masih berfokus pada konteks umum atau bidang studi non-PAUD (Widiastuti
dkk., 2022). Kajian yang secara spesifik mengeksplorasi penerapan case method pada
mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini masih terbatas, terutama yang mengkaji bagaimana
mahasiswa calon guru PAUD mengonstruksi pemahaman asesmen melalui analisis kasus
nyata yang kompleks dan kontekstual (Dewi dkk., 2024). Keterbatasan ini menyebabkan
pemahaman empiris tentang efektivitas pendekatan kasus dalam pembelajaran asesmen
PAUD belum tergambar secara komprehensif (Jahan Bristy dkk., 2026).

Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran case method sering kali dipahami
sebatas penggunaan Learning Management System atau media daring sebagai sarana
pengumpulan tugas (Khoerunisya, 2025). Penelitian yang mendalami bagaimana teknologi
digital berfungsi sebagai medium analisis kasus, dokumentasi data asesmen, serta fasilitasi
refleksi kritis mahasiswa masih relatif jarang ditemukan. Akibatnya, kontribusi teknologi
digital dalam memperdalam kualitas pembelajaran berbasis kasus, khususnya pada mata
kuliah yang bersifat aplikatif seperti Asesmen Anak Usia Dini, belum terjelaskan secara
memadai (O’Connell dkk., 2026).

Kesenjangan lain terlihat pada minimnya kajian yang mendeskripsikan proses
implementasi case method berbasis digital secara utuh dan kontekstual dalam satu periode
perkuliahan (Mao dkk., 2026). Sebagian penelitian lebih menekankan pada hasil atau
persepsi mahasiswa, tanpa menguraikan tahapan perencanaan, pengembangan skenario
kasus, pelaksanaan analisis lapangan, hingga refleksi dan evaluasi pembelajaran.
Kekosongan ini menyulitkan dosen atau institusi lain untuk mereplikasi atau mengadaptasi
praktik pembelajaran case method berbasis digital secara sistematis (Mac Guad dkk.,
2026).

Secara teoretis, pembelajaran berbasis kasus yang efektif menuntut keterpaduan
antara masalah autentik, scaffolding kognitif, interaksi sosial, dan refleksi berkelanjutan
(Kusnandar dkk., 2025). Ketika salah satu komponen tersebut tidak dikaji secara
mendalam, pemahaman tentang mekanisme pembelajaran menjadi parsial. Dalam konteks
asesmen anak usia dini, belum banyak penelitian yang menelaah bagaimana mahasiswa
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memaknai pengalaman belajar berbasis kasus digital sebagai proses pembentukan
kompetensi profesional, bukan sekadar sebagai variasi metode pembelajaran (Yammine
dkk., 2026).

Keterbatasan kajian empiris mengenai penerapan case method berbasis digital pada
mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini, khususnya dalam konteks program studi PGPAUD
di perguruan tinggi negeri, menunjukkan adanya ruang penelitian yang belum terisi.
Kekosongan ini mencakup aspek konteks institusional, karakteristik mahasiswa, serta
dinamika pembelajaran selama satu semester penuh (Unal dkk., 2026). Kondisi tersebut
menegaskan perlunya penelitian yang mendeskripsikan secara mendalam praktik
penerapan case method berbasis digital dalam pembelajaran asesmen PAUD.

Pengisian kesenjangan penelitian ini menjadi penting karena mata kuliah Asesmen
Anak Usia Dini menuntut penguasaan kompetensi yang tidak dapat dicapai melalui
pembelajaran teoretis semata. Mahasiswa calon guru PAUD perlu dibekali pengalaman
belajar yang memungkinkan mereka menganalisis situasi nyata, menafsirkan data
perkembangan anak, serta mengambil keputusan asesmen secara bertanggung jawab.
Tanpa pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif, lulusan berpotensi
mengalami kesulitan ketika menghadapi kompleksitas praktik asesmen di lapangan (Park
& Kim, 2026).

Penerapan case method berbasis digital dipandang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut karena menggabungkan analisis kasus autentik dengan dukungan
teknologi yang memungkinkan dokumentasi, kolaborasi, dan refleksi secara sistematis.
Pendekatan ini memberi ruang bagi mahasiswa untuk belajar melalui pengalaman, bukan
sekadar menerima informasi (Almora & Faylona, 2026). Penggunaan media digital dalam
analisis kasus juga memperkuat literasi digital mahasiswa, yang merupakan kompetensi
esensial bagi pendidik di era transformasi pendidikan.

Secara teoretis, pembelajaran berbasis kasus yang didukung teknologi digital
sejalan dengan pandangan konstruktivis dan experiential learning yang menekankan
pembelajaran sebagai proses aktif, reflektif, dan berbasis pengalaman (Satar dkk., 2025).
Mahasiswa membangun pemahaman melalui interaksi dengan masalah nyata, diskusi
kolaboratif, serta refleksi kritis terhadap praktik yang diamati. Pendekatan ini
memungkinkan terbentuknya keterkaitan yang kuat antara teori asesmen dan praktik
lapangan, sehingga kompetensi profesional mahasiswa berkembang secara lebih bermakna
(Vishwakarma dkk., 2026).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana case
method berbasis digital diterapkan dalam mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini di
Departemen PGPAUD FIP UNP selama periode Juli-Desember 2025. Fokus penelitian
diarahkan pada proses perencanaan, pelaksanaan, serta pengalaman belajar mahasiswa
dalam menganalisis kasus asesmen anak usia dini melalui pendekatan digital. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan praktis
dalam pengembangan strategi pembelajaran inovatif bagi pendidikan calon guru PAUD.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Desain ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses
penerapan case method berbasis digital dalam pembelajaran mata kuliah Asesmen Anak
Usia Dini (Imanina, 2020). Pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti
menggambarkan secara sistematis tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta dinamika
pembelajaran yang terjadi selama satu periode perkuliahan, termasuk pengalaman belajar
mahasiswa dan peran dosen dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis kasus digital
(Alamshah dkk., 2026).

Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang yang mengikuti mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini pada periode Juli—
Desember 2025. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan kelas yang secara penuh menerapkan case method berbasis
digital dalam proses pembelajaran (Warahmah & Jailani, 2023). Subjek penelitian
meliputi mahasiswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran serta dosen pengampu mata
kuliah sebagai informan kunci untuk memperoleh data yang komprehensif terkait
implementasi metode pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan lembar dokumentasi (Nabila & Utami, 2023). Pedoman observasi
digunakan untuk mencatat aktivitas pembelajaran, keterlibatan mahasiswa, serta
penerapan tahapan case method berbasis digital di kelas dan kegiatan lapangan. Pedoman
wawancara disusun secara semi-terstruktur untuk menggali pandangan dosen dan
mahasiswa terkait pengalaman, tantangan, serta manfaat penerapan metode tersebut
(Pratiwi & Utsman, 2022). Lembar dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa Rencana Pembelajaran Semester, materi pembelajaran digital, laporan analisis
kasus mahasiswa, hasil refleksi, serta arsip aktivitas pembelajaran yang tersimpan dalam
Learning Management System (Alamshah dkk., 2026).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, dimulai dari persiapan
penelitian dengan penelaahan dokumen perkuliahan dan penyusunan instrumen penelitian.
Tahap berikutnya mencakup pelaksanaan pengumpulan data melalui observasi proses
pembelajaran, wawancara dengan dosen dan mahasiswa, serta pengumpulan dokumen
pendukung selama penerapan case method berbasis digital berlangsung (Siebert &
Harmon, 2026). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh
gambaran utuh mengenai proses dan makna penerapan case method berbasis digital dalam
mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini (Schmitt dkk., 2026).

HASIL
Perencanaan Penerapan Case Method Berbasis Digital

Perencanaan penerapan case method berbasis digital pada mata kuliah Asesmen
Anak Usia Dini disusun secara sistematis melalui penyesuaian Rencana Pembelajaran
Semester dengan capaian pembelajaran program studi dan kebutuhan kompetensi
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mahasiswa. Perencanaan pembelajaran menekankan keterkaitan antara konsep asesmen,
konteks lapangan PAUD, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai medium analisis dan
refleksi. Setiap pertemuan dirancang berbasis kasus autentik yang merepresentasikan
permasalahan nyata dalam praktik asesmen anak usia dini. Desain ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak lagi berorientasi pada transfer pengetahuan, melainkan pada
pengembangan kemampuan analitis dan pengambilan keputusan profesional.

Pemilihan kasus dalam tahap perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan
kompleksitas permasalahan asesmen yang sering muncul di lembaga PAUD, seperti
ketidaktepatan instrumen, keterbatasan dokumentasi perkembangan anak, serta
subjektivitas guru dalam penilaian. Kasus-kasus tersebut disajikan dalam format digital
agar mahasiswa dapat mengakses data secara fleksibel dan melakukan analisis secara
kolaboratif. Pendekatan ini memperlihatkan adanya upaya sadar untuk mengintegrasikan
teknologi digital bukan sekadar sebagai media penyampaian materi, tetapi sebagai alat
berpikir dan eksplorasi akademik.

Hasil wawancara dengan dosen pengampu menguatkan temuan tersebut. Dosen
menyampaikan bahwa perencanaan case method berbasis digital bertujuan membiasakan
mahasiswa menghadapi situasi nyata yang akan mereka temui di lapangan. Dosen
menjelaskan bahwa mahasiswa sering memahami teori asesmen secara konseptual, tetapi
mengalami kesulitan ketika harus menerapkannya dalam konteks konkret. Perencanaan
berbasis kasus dipandang sebagai strategi untuk mengurangi kesenjangan antara teori dan
praktik, sekaligus membentuk pola pikir reflektif sejak tahap awal pembelajaran.
Pelaksanaan Case Method Berbasis Digital dalam Pembelajaran

Pelaksanaan case method berbasis digital dilaksanakan melalui kombinasi
pembelajaran kelas, observasi lapangan, dan analisis kasus berbantuan teknologi.
Mahasiswa melakukan pengamatan langsung terhadap praktik asesmen di lembaga
PAUD, kemudian mendokumentasikan temuan menggunakan perangkat digital seperti
formulir observasi elektronik dan laporan berbasis LMS. Proses ini memungkinkan
mahasiswa mengumpulkan data secara sistematis dan mengkaji praktik asesmen secara
lebih objektif. Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat aktif
dalam mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan analisis berdasarkan data empiris.

Aktivitas analisis kasus mendorong mahasiswa untuk mengaitkan hasil observasi
dengan konsep asesmen yang telah dipelajari. Mahasiswa tidak hanya mencatat apa yang
terjadi di lapangan, tetapi juga menilai kesesuaian praktik asesmen dengan prinsip
perkembangan anak usia dini. Temuan lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
mengidentifikasi berbagai kekeliruan asesmen, seperti penggunaan instrumen yang tidak
sesuai indikator perkembangan dan pencatatan hasil asesmen yang bersifat umum. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan case method berbasis digital memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di TK Aisyiyah VI,
pelaksanaan asesmen berbasis digital telah mulai diterapkan oleh guru sebagai tindak
lanjut dari pelatihan asesmen digital yang diikuti sebelumnya. Guru memanfaatkan
asesmen digital dalam bentuk permainan edukatif untuk menilai perkembangan anak
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secara lebih menarik dan interaktif. Hal ini diungkapkan oleh guru bahwa “dengan
adanya asesmen digital, penilaian terhadap anak menjadi lebih menarik dan interaktif,
tidak hanya melalui observasi tetapi juga melalui permainan”. Meskipun penerapannya
masih terbatas pada beberapa kegiatan, asesmen digital dinilai membantu guru dalam
memahami perkembangan anak secara lebih nyata selama proses pembelajaran
berlangsung. Namun demikian, pelaksanaan asesmen digital juga menghadapi kendala,
terutama dalam pengelolaan kelas ketika perangkat digital digunakan, sebagaimana
disampaikan guru bahwa “kesulitannya itu saat asesmen ditampilkan di laptop, anak-anak
jadi ingin mendekat dan susah untuk tetap fokus, jadi guru harus benar-benar bisa
mengatur kelas”. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen berbasis digital
di PAUD telah berjalan, tetapi masih memerlukan dukungan strategi manajemen kelas dan
kesiapan teknis agar implementasinya lebih optimal.

Diskusi, Refleksi, dan Evaluasi Pembelajaran

Diskusi dan refleksi menjadi bagian penting dalam penerapan case method berbasis
digital. Diskusi dilakukan secara kelompok melalui forum digital dan pertemuan sinkron
untuk membahas hasil analisis kasus yang telah dilakukan. Setiap mahasiswa didorong
untuk menyampaikan argumen, membandingkan temuan, serta memberikan kritik
terhadap praktik asesmen yang diamati. Proses diskusi memperlihatkan adanya
peningkatan kualitas interaksi akademik dan kemampuan mahasiswa dalam
mengemukakan pendapat berbasis data dan teori.

Refleksi individu dilakukan melalui jurnal reflektif digital yang berisi pengalaman
belajar, kesulitan yang dihadapi, serta pemahaman baru yang diperoleh mahasiswa. Jurnal
refleksi menunjukkan bahwa mahasiswa mulai menyadari pentingnya objektivitas, etika,
dan keakuratan dalam asesmen anak usia dini. Mahasiswa juga merefleksikan peran
teknologi digital sebagai alat bantu yang memudahkan dokumentasi dan analisis data
perkembangan anak. Refleksi ini menandakan berkembangnya kesadaran metakognitif
dan profesional mahasiswa.

Hasil wawancara dengan guru PAUD memberikan perspektif tambahan terhadap
hasil pembelajaran mahasiswa. Guru menyampaikan bahwa asesmen di lapangan masih
menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam penggunaan teknologi dan pengolahan
data perkembangan anak. Guru mengakui bahwa dokumentasi asesmen sering kali belum
sistematis karena keterbatasan waktu dan kompetensi digital. Temuan wawancara ini
menguatkan hasil pembelajaran bahwa kasus yang dianalisis mahasiswa benar-benar
merepresentasikan kondisi nyata di lapangan.

Tabel Sintesis Hasil Observasi, Wawancara, dan Pembelajaran Mahasiswa

Aspek Temuan Observasi Temuan Wawancara Dampak terhadap

Analisis Lapangan Pembelajaran

Praktik Asesmen dilakukan Guru menyatakan Kasus autentik

asesmen manual, instrumen keterbatasan waktu dan meningkatkan

PAUD kurang variatif kompetensi digital sensitivitas analisis
mahasiswa

Literasi Mahasiswa mampu Guru masih terbatas Terjadi kesenjangan
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digital menggunakan LMS dan dalam dokumentasi kompetensi yang

perangkat digital digital dipahami secara
kritis
Kemampuan Mahasiswa Guru mengakui Case method
analisis mengidentifikasi asesmen sering bersifat memperdalam
kesalahan prosedural administratif pemaknaan asesmen
Refleksi Mahasiswa  menyusun Guru  membutuhkan Pembelajaran
profesional  jurnal reflektif berbasis pendampingan lanjutan membentuk
pengalaman kesiapan profesional
mahasiswa

Tabel sintesis menunjukkan keterkaitan yang kuat antara temuan observasi
mahasiswa dan hasil wawancara guru PAUD mengenai praktik asesmen anak usia dini.
Praktik asesmen yang masih dominan manual dan kurang sistematis mengindikasikan
bahwa permasalahan yang dianalisis mahasiswa bukanlah kasus artifisial, melainkan
representasi kondisi riil di lapangan. Kondisi ini memperkuat posisi case method berbasis
digital sebagai pendekatan pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Keautentikan
kasus mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan mempertimbangkan berbagai aspek
dalam pengambilan keputusan asesmen.

Perbedaan tingkat literasi digital antara mahasiswa dan guru PAUD memperlihatkan
adanya kesenjangan kompetensi yang signifikan. Mahasiswa menunjukkan kemampuan
adaptif dalam memanfaatkan teknologi untuk dokumentasi dan analisis data, sementara
guru menghadapi keterbatasan dalam penggunaan alat digital. Kesenjangan ini tidak hanya
dipahami sebagai masalah teknis, tetapi juga sebagai tantangan sistemik dalam
pengembangan profesional guru PAUD. Pembelajaran berbasis kasus membantu
mahasiswa memahami kompleksitas tantangan tersebut secara reflektif dan realistis.

Keterpaduan antara analisis kasus, refleksi mahasiswa, dan temuan wawancara
menegaskan bahwa case method berbasis digital berkontribusi pada pembentukan
kompetensi profesional mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya mampu mengidentifikasi
kesalahan asesmen, tetapi juga memahami implikasi etis dan pedagogis dari praktik
asesmen yang kurang tepat. Refleksi profesional yang berkembang menunjukkan bahwa
pembelajaran telah melampaui aspek kognitif dan menyentuh dimensi sikap serta kesiapan
menghadapi realitas kerja sebagai pendidik PAUD.

Manfaat Asesmen Berbasis Digital dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan asesmen berbasis digital
memberikan berbagai manfaat bagi guru dalam proses pembelajaran dan penilaian
perkembangan anak. Asesmen digital membantu guru memperoleh data perkembangan
anak secara lebih mudah, sistematis, dan menarik. Guru menyampaikan bahwa asesmen
digital membuat anak lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, sebagaimana
diungkapkan bahwa “melalui asesmen berbasis permainan digital, anak terlihat lebih
senang dan semangat, sehingga penilaian bisa dilakukan sambil bermain”. Selain itu,
asesmen digital memudahkan guru dalam memantau perkembangan anak secara langsung
pada saat kegiatan berlangsung. Guru juga menyatakan bahwa “hasil penilaian anak bisa
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langsung terlihat, jadi kami lebih mudah mengetahui sejauh mana perkembangan anak
saat itu juga”’. Temuan ini menunjukkan bahwa asesmen digital tidak hanya
mempermudah guru dalam melakukan penilaian, tetapi juga menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi anak usia dini.
Kendala dalam Penerapan Asesmen Berbasis Digital

Meskipun memberikan manfaat, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
asesmen berbasis digital masih menghadapi sejumlah kendala. Kendala utama yang
ditemukan adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendukung di sekolah. Guru
mengungkapkan bahwa “sekolah hanya memiliki satu laptop yang digunakan bersama,
sehingga belum bisa digunakan secara maksimal di kelas”. Selain itu, kendala juga
muncul dalam pengelolaan kelas ketika perangkat digital digunakan, karena anak-anak
cenderung ingin mendekat dan menyentuh perangkat yang digunakan guru. Guru
menyampaikan bahwa “anak-anak jadi ingin melihat dari dekat atau mencoba laptop,
sehingga kelas agak sulit dikondisikan”. Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan
fasilitas dan tantangan manajemen kelas menjadi faktor penghambat utama dalam
penerapan asesmen digital di PAUD.
Strategi Guru dalam Mengatasi Kendala Asesmen Digital

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru telah berupaya melakukan
berbagai strategi untuk mengatasi kendala dalam penerapan asesmen berbasis digital.
Salah satu strategi yang dilakukan adalah membatasi penggunaan asesmen digital pada
kegiatan tertentu dan menyesuaikannya dengan kondisi kelas. Guru juga berupaya
mengatur posisi perangkat agar tidak mudah dijangkau oleh anak. Guru menyatakan
bahwa “laptop biasanya diletakkan di tempat yang lebih aman supaya anak tidak berebut
dan tetap fokus”. Selain itu, guru berusaha memberikan instruksi yang jelas sebelum
kegiatan dimulai agar anak memahami aturan selama asesmen digital berlangsung.
Strategi ini menunjukkan adanya upaya adaptif dari guru dalam memanfaatkan asesmen
digital meskipun dengan keterbatasan yang ada.
Dampak Asesmen Digital terhadap Pemahaman Guru tentang Perkembangan Anak

Penerapan asesmen berbasis digital memberikan dampak positif terhadap
pemahaman guru mengenai perkembangan anak usia dini. Guru menjadi lebih menyadari
bahwa asesmen bukan sekadar kegiatan administratif, tetapi merupakan proses
berkelanjutan untuk memahami kebutuhan dan potensi anak. Guru mengungkapkan bahwa
“melalui asesmen digital, kami bisa melihat perkembangan anak dari berbagai aspek,
tidak hanya satu sisi saja”. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa asesmen digital
membantu mereka lebih reflektif dalam merencanakan pembelajaran selanjutnya, karena
data perkembangan anak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan pedagogis.
Temuan ini menunjukkan bahwa asesmen digital berkontribusi pada peningkatan
kesadaran profesional guru PAUD.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan case method berbasis digital pada
mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini mampu menciptakan pembelajaran yang
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kontekstual dan berorientasi pada penguatan kompetensi profesional mahasiswa.
Perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan kasus autentik, observasi lapangan,
serta pemanfaatan teknologi digital mendorong mahasiswa untuk mengaitkan teori
asesmen dengan praktik nyata secara sistematis. Proses pembelajaran tidak lagi bersifat
reproduktif, melainkan menuntut mahasiswa berpikir analitis dan reflektif.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa pelaksanaan case method berbasis digital
meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam menganalisis praktik asesmen di
lembaga PAUD. Mahasiswa mampu mengidentifikasi ketidaktepatan prosedur asesmen,
kelemahan dokumentasi perkembangan anak, serta keterbatasan literasi digital guru. Hasil
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kasus memberikan ruang bagi mahasiswa
untuk memahami kompleksitas asesmen anak usia dini secara lebih mendalam (Allegaert
dkk., 2026).

Integrasi hasil observasi, dokumentasi pembelajaran, dan wawancara menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan sikap profesional mahasiswa. Refleksi yang muncul dalam jurnal mahasiswa
dan wawancara memperlihatkan berkembangnya kesadaran etis dan tanggung jawab
dalam praktik asesmen. Hasil penelitian menegaskan bahwa case method berbasis digital
berkontribusi pada penguatan kesiapan mahasiswa sebagai calon pendidik PAUD.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa case method mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah mahasiswa (Andayani, 2022). Pendekatan berbasis kasus
memungkinkan peserta didik belajar melalui situasi nyata sehingga pemahaman yang
terbentuk lebih bermakna. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman lebih efektif dibandingkan pendekatan ceramah dalam membangun
kompetensi professional (Fauzi dkk., 2023).

Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian lain terletak pada konteks dan
fokus kajian. Sebagian penelitian sebelumnya menerapkan case method pada bidang studi
umum atau pendidikan tinggi secara luas, sementara penelitian ini secara spesifik
mengkaji mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini. Fokus pada asesmen PAUD memberikan
kontribusi baru karena bidang ini memiliki karakteristik kompleks yang menuntut
sensitivitas terhadap perkembangan anak dan ketepatan interpretasi data.

Penggunaan teknologi digital sebagai bagian integral dari case method juga
membedakan penelitian ini dari studi sebelumnya. Teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai media pendukung, tetapi menjadi alat utama dalam dokumentasi, analisis, dan
refleksi pembelajaran. Perbedaan ini menunjukkan bahwa integrasi case method dan
teknologi digital menghasilkan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan relevan
dengan tuntutan pendidikan di era digital (Vuppala & Mamidi, 2026).

Hasil penelitian ini menjadi tanda adanya pergeseran paradigma pembelajaran
asesmen dari pendekatan teoretis menuju pembelajaran berbasis praktik dan refleksi.
Mahasiswa tidak lagi diposisikan sebagai penerima pengetahuan, tetapi sebagai subjek
aktif yang membangun pemahaman melalui analisis kasus nyata. Pergeseran ini
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mencerminkan tuntutan pendidikan tinggi yang menekankan pengembangan kompetensi
abad ke-21 (Farsani dkk., 2026).

Temuan penelitian juga menjadi indikator bahwa kesiapan profesional mahasiswa
tidak dapat dilepaskan dari pengalaman belajar yang kontekstual. Ketika mahasiswa
dihadapkan pada realitas lapangan yang kompleks, mereka belajar memahami tantangan
profesi secara lebih realistis (Li dkk., 2026). Refleksi yang muncul menunjukkan bahwa
mahasiswa mulai memandang asesmen sebagai proses pedagogis yang bermakna, bukan
sekadar kewajiban administratif.

Hasil penelitian menjadi tanda bahwa teknologi digital memiliki potensi besar dalam
memperkuat pembelajaran asesmen anak usia dini. Pemanfaatan teknologi memungkinkan
dokumentasi yang lebih sistematis dan analisis data yang lebih akurat. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran bukan lagi pilihan, tetapi
kebutuhan dalam menyiapkan calon pendidik PAUD yang adaptif dan profesional.

Implikasi utama dari hasil penelitian ini terletak pada pengembangan strategi
pembelajaran di pendidikan tinggi, khususnya pada program studi PGPAUD. Penerapan
case method berbasis digital dapat dijadikan alternatif model pembelajaran untuk mata
kuliah yang bersifat aplikatif. Pendekatan ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kompetensi analitis dan reflektif secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga memiliki implikasi praktis bagi dosen dalam merancang
pembelajaran asesmen. Dosen didorong untuk mengembangkan skenario kasus yang
autentik dan memanfaatkan teknologi digital secara strategis. Implikasi ini menegaskan
pentingnya peran dosen sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
teori, praktik, dan teknologi.

Implikasi lain berkaitan dengan pengembangan kompetensi calon guru PAUD.
Pembelajaran berbasis kasus membantu mahasiswa memahami tantangan asesmen di
lapangan dan mempersiapkan mereka menghadapi realitas kerja. Hasil penelitian ini
memberikan dasar empiris bagi pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap
kebutuhan profesi guru PAUD.

Hasil penelitian menunjukkan efektivitas case method berbasis digital karena
pendekatan ini selaras dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa yang menekankan
pengalaman dan refleksi (Rodriguez Valladares dkk., 2026). Mahasiswa belajar lebih
optimal ketika dihadapkan pada permasalahan nyata yang relevan dengan bidang studinya.
Kondisi ini menjelaskan mengapa mahasiswa mampu mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam melalui analisis kasus.

Pemanfaatan teknologi digital berkontribusi pada efektivitas pembelajaran karena
memungkinkan proses dokumentasi dan analisis dilakukan secara sistematis. Teknologi
memberikan kemudahan akses data dan ruang kolaborasi yang luas bagi mahasiswa.
Faktor ini menjelaskan mengapa mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan
analitis dan reflektif selama pembelajaran berlangsung.

Konteks asesmen anak usia dini yang kompleks juga menjadi faktor penting dalam
hasil penelitian. Kompleksitas tersebut menuntut pendekatan pembelajaran yang tidak
sederhana dan bersifat kontekstual (de Fortuny dkk., 2026). Case method berbasis digital
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memberikan ruang bagi mahasiswa untuk memahami kompleksitas tersebut secara
bertahap dan mendalam.

Hasil penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut penerapan
case method berbasis digital pada mata kuliah lain di program studi PGPAUD. Pendekatan
ini dapat diadaptasi untuk mata kuliah yang menuntut keterampilan praktik dan analisis
kontekstual. Pengembangan model pembelajaran ini berpotensi meningkatkan kualitas
lulusan secara menyeluruh (Soyturk dkk., 2026).

Arah tindak lanjut penelitian dapat difokuskan pada pengukuran dampak penerapan
case method berbasis digital terhadap capaian belajar secara kuantitatif. Penelitian lanjutan
dapat mengkaji hubungan antara pembelajaran berbasis kasus dan peningkatan kompetensi
tertentu, seperti kemampuan asesmen atau literasi digital mahasiswa. Pendekatan
campuran dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif (Pelly dkk., 2026).

Hasil penelitian juga mendorong perlunya kolaborasi antara perguruan tinggi dan
lembaga PAUD dalam pengembangan pembelajaran berbasis kasus. Kolaborasi ini
memungkinkan kasus yang digunakan semakin autentik dan relevan dengan kebutuhan
lapangan. Tindak lanjut tersebut diharapkan dapat memperkuat sinergi antara dunia
akademik dan praktik pendidikan anak usia dini.

KESIMPULAN

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan case method
berbasis digital pada mata kuliah Asesmen Anak Usia Dini mampu menjembatani
kesenjangan antara penguasaan konsep asesmen dan kemampuan praktik mahasiswa calon
guru PAUD. Pembelajaran berbasis kasus autentik yang terintegrasi dengan teknologi
digital mendorong mahasiswa mengembangkan kemampuan analitis, reflektif, dan
profesional secara simultan, yang sebelumnya sulit dicapai melalui pendekatan
pembelajaran konvensional.

Nilai lebih penelitian ini terletak pada kontribusi metodologis melalui
pengembangan dan implementasi case method berbasis digital yang dirancang secara
kontekstual sesuai karakteristik mata kuliah asesmen PAUD. Pendekatan ini tidak hanya
memperkaya strategi pembelajaran di pendidikan tinggi, tetapi juga memperluas
pemahaman konseptual mengenai pembelajaran asesmen sebagai proses pedagogis yang
reflektif dan berbasis pengalaman nyata.

Keterbatasan penelitian ini berkaitan dengan pendekatan kualitatif yang belum
mengukur secara kuantitatif peningkatan capaian belajar mahasiswa. Ruang penelitian
lanjutan terbuka untuk mengkaji efektivitas case method berbasis digital melalui desain
eksperimen atau mixed methods, serta memperluas konteks penelitian pada mata kuliah
dan institusi yang berbeda guna memperoleh generalisasi temuan yang lebih kuat.
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